






A. Latar Belakang 
Setiap perkawinan terdiri dari dua individu yang unik. Masing-masing 
individu membawa sejarah yang berasal dari pengalaman, memori, dan cara 
bertingkah laku pada masa lalunya. Selain itu, kepribadian yang unik dari setiap 
orang dibentuk oleh faktor genetik yang dibawa sejak lahir dan dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan fisik, psikologis, serta sosial. Dapat dibayangkan sulitnya dua 
individu dengan perbedaan yang mendasar tersebut dapat menyatu dengan 
harmonis dalam ikatan perkawinan. Banyaknya perbedaan pada masing-masing 
individu dalam suatu ikatan pernikahan menuntut adanya kerja sama antara suami 
istri untuk dapat mewujudkan tujuan bersama dalam membangun rumah tangga 
yang harmonis. Oleh sebab itu, setiap individu di dalam sebuah perkawinan harus 
melampaui proses belajar mengenal pasangannya. Mereka harus belajar untuk 
mengatasi masalah dua orang yang berbeda nilai dan orientasinya (Ihromi, 1999). 
Ketika melangsungkan pernikahan, hampir semua orang mengharapkan 
kebahagiaan dan perkawinan yang langgeng. Akan tetapi, karena perkawinan 
menuntut seseorang untuk dapat menyesuaikan diri terhadap tuntutan peran dan 
tanggung jawab baru dari kedua pasangan, harapan-harapan tersebut sering 
kandas di tengah jalan dan tidak menjadi kenyataan. Ketidakmampuan suami istri 
dalam menyesuaikan diri terhadap peran dan tanggung jawab sering menyebabkan 





Grafik 1. Penyebab Perceraian di Peradilan Agama Tahun 2007 
(Sumber : Badan Peradilan Agama) 
 
Berdasarkan data Badan Peradilan Agama, dari 157.771 kasus perceraian 
yang diputus pengadilan agama pada tahun 2007, sebagian besar penyebab 
perceraian dipicu karena perselisihan terus-menerus yang disebabkan oleh 
ketidakharmonisan pribadi; salah satu pihak meninggalkan kewajiban; persoalan 
ekonomi; dan gangguan orang ketiga. Statistik perkara Pengadilan Agama 
Surakarta tahun 2014 menunjukkan angka perceraian di kota Surakarta kian 
meningkat dari tahun ke tahun. Penyebabnya antara lain faktor tidak ada tanggung 
jawab antara suami dan istri (41%), perselingkuhan (8%), ketidakharmonisan 
(19%), faktor ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) dan krisis akhlak 
(1%). Angka tersebut tidak mengalami deflasi dan cenderung stagnan, kemudian 
mengalami inflasi sedikit demi sedikit. 



















Ketidakharmonisan yang merupakan penyebab perceraian terbesar 
sebagian besar disebabkan oleh rusaknya komunikasi. Kurangnya perasaan saling 
mencintai, perebutan kekuatan, masalah komunikasi, hubungan di luar 
perkawinan dan harapan pernikahan yang tidak realistis berada dalam daftar 
penyebab ketidakharmonisan dalam pernikahan (Whisman dkk., 1997). 
Komunikasi yang kurang efektif dapat menghambat terbangunnya hubungan 
akrab suami istri, dan membuat pasangan menikah rentan mengalami konflik 
rumah tangga. 
Hubungan antarpribadi selalu mengandung unsur-unsur konflik, 
pertentangan pendapat, atau perbedaan kepentingan. Johnson (dalam Supratiknya, 
1995) mengemukakan definisi konflik sebagai situasi saat tindakan salah satu 
pihak berakibat menghalangi, menghambat atau mengganggu tindakan pihak lain. 
Sedangkan Rubin (dalam Supratiknya, 1995) mengatakan bahwa istilah konflik 
merupakan pemahaman mengenai adanya perbedaan kepentingan atau suatu 
kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak dapat dicapai 
secara simultan. 
Supratiknya (1995) memaparkan, bahwa walaupun unsur konflik selalu 
terdapat dalam setiap bentuk hubungan antarpribadi, pada umumnya masyarakat 
memandang konflik sebagai keadaan yang buruk dan harus dihindarkan. Konflik 
dipandang sebagai faktor yang akan merusak hubungan sehingga harus dicegah. 
Kini banyak orang mulai sadar bahwa rusaknya suatu hubungan sesungguhnya 
lebih disebabkan oleh kegagalan memecahkan konflik secara konstruktif, adil dan 




Konflik yang bersifat konstruktif merupakan situasi konflik yang 
menghasilkan manfaat baik bagi hubungan interpersonal, karena dapat 
menghasilkan resolusi positif bagi perubahan dan pembaruan relasi (Liliweri, 
2005). Robbins dan Judge (2007) berpendapat, bahwa konflik interpersonal yang 
bersifat konstruktif merupakan kondisi ketika konflik yang terjadi memperbaiki 
kualitas keputusan, merangsang kreativitas dan inovasi, mendorong minat di 
antara pihak-pihak yang berkonflik, menyediakan media atau sarana untuk 
mengungkapkan masalah dan menurunkan ketegangan, serta menumbuhkan 
suasana yang mendorong evaluasi diri dan perubahan. 
Konflik marital atau konflik dalam rumah tangga sesungguhnya dapat 
berupa apa saja. Olson dan Olson (2000) mengungkapkan bahwa pasangan 
berargumen mengenai semua hal, seperti karakteristik dan perilaku personal, 
ketidakadilan dalam pembagian tugas, hingga ketidaksediaan salah satu pasangan 
saat membicarakan suatu masalah atau hal tertentu. Konflik marital pada pasangan 
menikah lainnya timbul karena masalah kekuasaan, finansial, dan cara 
menggunakan waktu. 
Penelitian oleh Dave Carlson (dalam Kuntaraf dan Kuntaraf, 1999) 
terhadap 240 agen penyuluhan pernikahan mendukung pendapat di atas, dengan 
menunjukkan bahwa 80% dari masalah rumah tangga berhubungan dengan 
masalah komunikasi. Montgomery (1983) mengutip survei nasional yang 
diadakan oleh Perhimpunan Pelayanan Keluarga di Amerika, yang menyatakan 
bahwa sebagian besar pasangan menikah merasa penyebab konflik utama dalam 




komunikasi merupakan penyebab utama kehancuran rumah tangga, membuat 
pasangan menikah selayaknya mempelajari komunikasi keluarga secara 
mendalam untuk dapat mewujudkan keluarga yang harmonis. Bila komunikasi 
tidak bisa ditinggalkan, maka komunikasi harus dipelihara dan dikembangkan. 
Percakapan dalam hubungan suami istri bukan hanya sekadar pertukaran 
informasi. Melalui hal itu, suami istri menyatakan perasaan hati, memperjelas 
pikiran, menyampaikan ide dan juga berhubungan dengan orang lain (Kuntaraf 
dan Kuntaraf, 1999). Ini merupakan cara yang menyenangkan untuk 
menghabiskan waktu, belajar mengenal satu sama lain, melepaskan ketegangan, 
serta menyampaikan pendapat. Tujuan dari suatu komunikasi keluarga bukanlah 
sekadar menyampaikan informasi melainkan membentuk hubungan dengan orang 
lain. Mereka yang tidak dapat berkomunikasi secara konstruktif, jujur dan terbuka 
akan tetap menemui kesulitan untuk hidup bersama dan mendapatkan kepuasan 
dalam pernikahan. 
Listening atau mendengar merupakan salah satu keterampilan dalam 
berkomunikasi yang dilakukan oleh setiap orang hampir setiap saat. Brooks 
(1973) mengemukakan bahwa 98% dari pelatihan berbicara menekankan pada 
keterampilan mengirim pesan, sedangkan kurang dari 2% berfokus pada 
keterampilan penerimaan pesan. Padahal 75% dari komunikasi manusia dilakukan 
dengan berbicara dan mendengarkan. Rankin (1928) menemukan, bahwa orang 
dewasa menghabiskan 70% waktu sadarnya untuk berkomunikasi ; dengan 9% 
dari waktu komunikasi ini digunakan untuk menulis, 16% untuk membaca, 30% 




Dalam kenyataan, listening atau mendengar memiliki banyak komponen 
eksplisit dan implisit. Deep listening merupakan salah satu bentuk komunikasi 
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi, gagasan, pemikiran, keadaan 
emosional dan pesan-pesan tersirat, untuk menumbuhkan pemahaman emosional, 
intelektual, sosial dan spiritual (Kunisue, 2011). Pengertian ini didukung oleh 
definisi deep listening yang disebutkan oleh Brady (2003) sebagai “mendengar 
dengan tubuh, hati, mata, energi, dan seluruh keberadaanmu.” 
Bidang keilmuan psikologi memiliki kepentingan untuk melihat kasus dari 
dua sisi penyelesaian, yaitu untuk mengatasi hal-hal negatif serta untuk 
meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas hidup. Melihat fenomena pada 
pasangan menikha yang gagal menyelesaikan konflik secara konstruktif, 
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya peran komunikasi dalam 
pernikahan. Deep listening memiliki peran besar dalam komunikasi. Pasangan 
dapat memanfaatkan deep listening sebagai sarana untuk saling memahami satu 
sama lain, sehingga perbedaan yang ada antara suami istri dapat diterima oleh satu 
sama. Selain untuk tujuan meningkatkan keharmonisan keluarga, deep listening 
juga digunakan untuk mengatasi penyebab-penyebab negatif konflik dalam 
perkawinan melalui komunikasi yang efektif. Peran deep listening disini adalah 
sebagai jalan keluar untuk mengurangi terjadinya kegagalan komunikasi yang 
dapat memicu timbulnya masalah-masalah dalam perkawinan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa deep listening merupakan salah satu cara yang efektif untuk 





B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggali komponen-
komponen dasar dari deep listening dan keterampilan komunikasi melalui 
pasangan suami istri yang mampu menyelesaikan konflik marital secara 
konstruktif. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
1) Memberikan dasar teori dan filosofi yang mendalam untuk 
kepentingan praktik deep listening. 
2) Memberikan ilmu yang dapat diaplikasikan untuk mengembangkan 
keterampilan deep listening. 
3) Menambah pemahaman mengenai deep listening dalam ranah 
psikologi, khususnya psikologi komunikasi. 
4) Sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian selanjutnya 
yang membahas tentang komunikasi pada pasangan menikah dan deep 
listening. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberikan motivasi kepada subjek penelitian untuk terus 
mengembangkan keterampilan deep listening pada dirinya, pasangan, 




2) Memberikan inspirasi bagi pembaca, khususnya kepada pasangan 
menikah, untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan deep 
listening untuk membantu menyelesaikan konflik secara konstruktif. 
3) Sebagai sarana bagi peneliti untuk dapat melihat, merasakan, dan 
menghayati deep listening pada pasangan menikah dengan konflik 
marital yang bersifat konstruktif. 
4) Memberikan inspirasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian terkait dengan penemuan-penemuan yang ditemukan dalam 
penelitian ini. 
  
 
